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useful for choosing various decision alternatives that result from processing the
information obtained on a number of alternatives that may be proposed to decision

makers to determine the best of several good choices. The purpose of this study is to
provide an alternative decision support system in the use of good pesticides using the
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Analytical Hierarchy Process (AHP) method, so that the results of calculations
carried out with the AHP method can assist farmers in using pesticides for lowland
vegetables and the resulting or transaction value. carried out by farmers can be
entered directly into the database.

1. INTRODUCTION

Perkembangan teknologi di zaman
moderen saat ini sedikit banyak membawa
dampak dan pengaruh yang sangat besar di
semua aspek kehidupan tak terkecuali di
sektor pertanian. Dimana sektor pertanian
saat ini yang tengah dikembangkan, yakni
subsektor hortikultura. Salah satu komoditi
hortikultura yang memiliki potensi besar
untuk dikembangkan adalah sayuran. Salah
satu kelompok tani yang bergerak dalam
usaha budidaya sayuran adalah kelompok

Tani Wijaya Makmur yang bernaung
dibawah  gabungan  kelompok  tani
(Gapoktan) Marpoyan.

Sumber daya manusia (SDM) anggota
tani masih rendah, yang berdampak pada
kurangnya sentuhan teknologi pada sistem
produksi sayuran dan lemahnya sistem
manajemen organisasi pada kelompok tani
ini serta pemasaran produk yang belum luas.
Dilain sisi, faktor teknik budidaya sangat
mempengaruhi  khususnya  penggunaan
pestisida yang baik untuk sayuran belum
cukup baik untuk menanggulangi gangguan
hama dan penyakit.

Untuk menghindari serangan hama dan
penyakit maka digunakanlah sebuah sistem
pendukung keputusan dalam penggunaan
pestisida yang baik yaitu dengan memilih
pestisida yang sesuai dengan Orgasme
Pengganggu Tumbuhan (OPT) dan takaran
dalam pemberian pestisida. Selain itu, Sistem
Pendukung Keputusan juga berguna untuk
memilih berbagai alternatif keputusan yang
hasil dari pengolahan informasi yang
diperoleh pada sejumlah alternatif yang
mungkin dapat diusulkan kepada pembuat
keputusan untuk menentukan yang terbaik
dari beberapa pilihan yang baik.

2. MATERIALS AND METHODS

a. Pengertian Pestisida

Pestisida berasal dari kata pest yang
artinya hama dan sida yang berarti racun atau
mematikan. Secara umum  pengertian
pestisida dapat didefinisikan sebagai satu
bahan yang digunakan untuk pengendalian
populasi jasad hidup yang dianggap sebagai
hama dalam arti yang merugikan kepentingan
manusia.(Edia Rahayuningsih,2019;28 )

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah No.
7 tahun 1973, yang dimaksud Pestisida
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adalah semua zat kimia dan bahan lain seperti

jasad renik dan virus yang digunakan untuk:

e Memberantas atau mencegah hama-hama
dan penyakit-penyakit yang merusak
tanaman, bagian-bagian tanaman atau
hasil-hasil pertanian.

e Memberantas rerumputan atau tanaman
pengganggu/gulma.

e Mematikan daun dan  mencegah
pertumbuhan yang tidak diinginkan.

e Mengatur atau merangsang pertumbuhan
tanaman atau bagian-bagian tanaman,
tidak termasuk pupuk.

e Memberantas atau mencegah hama-hama
luar pada hewan-hewan peliharaan dan
ternak.

e Memberantas atau mencegah hama-hama
air.

e Memberantas atau mencegah binatang-
binatang dan jasad-jasad renik dalam
rumah tangga, bangunan dan alat-alat
pengangkutan.

e Memberantas atau mencegah binatang-
binatang yang dapat menyebabkan
penyakit pada manusia dan binatang yang
perlu dilindungi dengan penggunaan
pada tanaman, tanah dan air (suprapti,
2021;8)

b. Metoda AHP

Untuk mengidentifikasi masalah
pengambilan keputusan yang dihadapi oleh
Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) Maju
Jaya maka digunakan pendekatan AHP.
Salah satu teknik pengambilan keputusan
atau optimasi multivariate yang digunakan
dalam  analisis  kebijaksanaan.  Pada
hakekatnya AHP merupakan suatu model
pengambil keputusan yang komprehensif
dengan memperhitungkan hal- hal yang
bersifat kualitatif dan kuantitatif. Dalam
model pengambilan keputusan dengan AHP
pada dasarnya berusaha menutupi semua
kekurangan dari model-model sebelumnya.
AHP juga memungkinkan ke struktur suatu
sistem dan lingkungan kedalam komponen
saling berinteraksi dan  kemudian
menyatukan mereka dengan mengukur dan
mengatur dampak dari komponen kesalahan
sistem.

1) Prinsip Kerja AHP
Prinsip kerja AHP adalah

penyederhanaan suatu persoalan kompleks
yang tidak terstruktur, stratejik, dan dinamik
menjadi bagian-bagiannya, serta menata
dalam suatu hierarki. Kemudian tingkat
kepentingan setiap variabel diberi nilai
numerik secara subjektif tentang arti penting
variabel tersebut secara relatif dibandingkan
dengan variabel lain. Dari berbagai
pertimbangan tersebut kemudian dilakukan
sintesa untuk menetapkan variabel yang
memiliki prioritas tinggi dan berperan untuk
mempengaruhi hasil pada sistem tersebut.

2) Prosedur AHP
Pada dasarnya langkah-langkah dalam

metode AHP meliputi :

e Menyusun hirarki dari permasalahan
yang dihadapi Persoalan yang akan
diselesaikan, diuraikan menjadi unsur-
unsurnya, yaitu kriteria dan alternatif,
kemudian disusun menjadi struktur
hierarki.

e Penilaian kriteria dan alternatif
Kriteria dan alternatif dinilai melalui
perbandingan berpasangan. Menurut
Saaty (1988), untuk berbagai persoalan,
skala 1 sampai 9 adalah skala terbaik
dalam mengekspresikan pendapat. Nilai
dan definisi pendapat kualitatif dari skala
perbandingan.

3. RESULTS AND DISCUSSION

Analisis pengujian Penggunaan Pestisida
berdasarkan kriteria dimodelkan oleh
metode AHP. Tiap-tiap kriteria
diperbandingkan berdasarkan metode AHP,
selanjutnya masing-masing alternatif juga
dianalisis dengan metode AHP. Penentuan
kriteria pada sistem pendukung pengambilan
keputusan dalam penggunaan pestisida untuk
sayuran dataran rendah ini dapat dilakukan
oleh Operational incharge.
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Gambar 1. Struktur Hirarki AHP pada
Penggunaan Pestisida

Setelah penyusunan hirarki selesai maka

langkah

selanjutnya

adalah melakukan

perbandingan antara element-element dengan
memperhatikan pengaruh element pada level
atasnya, pembagian pertama dilakukan untuk
element-elemenet pada level kriteria dengan
memperhatikan level diatasnya, yaitu goal
atau tujuan utama.

1. Kriteria Penilaian Tanaman Bayam

a. Tepat Dosis

Tabel 1. Tepat Dosis insektisida

c. Tepat Cara

Tabel 4.3 Tepat Cara Pengaplikasian

insektisida
Parameter | Kapasitas Perbandingan | Nilai
Buruk | Melawan arah angindan | 0
tidak memakai masker
cukup Tidak melawan arah 2
angin
Sangat Tidak melawan arah 4
Baik angin dan memakai
masker

d. Tepat Sasaran

Tabel 4.Tepat Sasaran Pemberian

Parameter Kapasitas Nilai
Perbandingan
Buruk 3gram insektisida / 1 0
liter air
Cukup 1,5-2gram insektisida / 2
1,5 liter air
Sangat 1,5-2gram insektisida / 4
baik 1 liter air

b. Tepat Waktu

Tabel 2 Tepat Waktu Pengaplikasian

insektisida
Parameter Kapasitas Nilai
Perbandingan

Buruk Pagi hari jam 6:30 — 0
7

cukup Pagi hari jam 6 — 2

6:30
Sangat Baik | Pagi hari jam 5:30- 6 4

insektisida
Parameter Kapasitas Nilai
Perbandingan
Buruk Tidak efektif 0
Baik Kurang efektif 2
Sangat Baik | Efektif untuk hama 4
yang menyerang
e. Tepat Jenis
Tabel 5. Tepat Jenis pemberian
insektisida
Parameter | Kapasitas Perbandingan | Nilai
Buruk Hama serangga 0
menggunakan bakterisida
Baik Hama serangga 2
menggunakan insektisida
takaran kurang
Sangat Hama serangga 4
Baik menggunakan insektisida
dengan takaran pas
2. Kiriteria Penilaian Tanaman sawi
a. Tepat Dosis
Tabel 6. Tepat Dosis fungisida
Parameter Kapasitas Nilai
Perbandingan
Buruk 3 cc/ 1 liter air 0
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Cukup

2,1 cc/ 1 liter air

Sangat baik

cc/ 1 liter air

b. Tepat Waktu

Tabel 7. Tepat Waktu Pengaplikasian

fungisida

Parameter Kapasitas Nilai

Perbandingan

Buruk Pagi hari jam 6:30 | 0
-7

cukup Pagi hari jam 6 —| 2
6:30

Sangat Pagi hari jam 5:30- | 4

Baik 6

c. Tepat Cara

e. Tepat Jenis

Tabel 10. Tepat Jenis pemberian

fungisida

Parameter | Kapasitas Perbandingan | Nilai

Buruk Hama serangga
menggunakan
bakterisida

Baik Hama serangga
menggunakan insektisida
takaran kurang

Sangat Hama serangga

Baik menggunakan insektisida
dengan takaran pas

Tabel 11. Matriks Nilai Preferensi
Penggunaan Pestisida

Proses Tepat | Tepat |Tepat | Tepat | Tepat
Tabel 8. Tepat Cara Pengaplikasian Penggupaan Dosis | Waktu | Cara | Sasaran | Jenis
fungisida Pestisida
Tepat Dosis 1 3 5 3 1
: — Tepat 1/3 1 1/3 3 5
Parameter Kapasitas Nilai Waktu
Perbandingan TepatCara | 1/5 | 13 | 1 3 5
Buruk Melawan arah angin | 0 Tepat 1 3 5 1 1/5
dan tidak memakai Sasaran
masker Tepat Jenis | 1/3 1/5 1 5 1
cukup Tidak melawan arah | 2
angin . ..
- Laporan data pengguna pestisida ini
Sangat Tidak melawan arah | 4 APt penggtina  pes
: ) ) berisi dari kode pengguna pestisida, nama
Baik angin dan memakai

masker

d. Tepat Sasaran

Tabel 9. Tepat Sasaran Pemberian

fungisida
Parameter Kapasitas Nilai
Perbandingan
Buruk Tidak efektif 0
Baik Kurang efektif 2
Sangat Efektif untuk hama | 4
Baik yang menyerang

hama penyakit, jenis sayuran, nama sayuran,
nama pestisida, dan cara penggunaan
pestisida. Laporan ini adalah laporan untuk
nantinya mendata hasil cara penggunaan
pestisida yang paling terbaik dari beberapa
pilihan yang ada yaitu dari tepat dosis, tepat
waktu, tepat cara, tepat sasaran, tepat jenis.

LAPORAN DATA PENGGUNAAN PESTISIDA

a | Nama Hama Penyast Mama Sayur Mama_Pest C_PP Babot

Bakier bayam naekimda Tepat Doss Sangat Badk

Bakten kangiung naektisda Tepat Doss Bak

na serangga @ fungisida Tepat Doss Bak

na serangga selada fungisda Tepat Doss Sangat Bak

na serangga jagung fungisda Tepat Doss Sangat Bak

Tepst Doss Bak

2 serangga kacang panag | fungesda Tepat Doss Sangat Bak

na serangga menmun fungisaa Tepat Dosa Sangat Bak

Bakier eyong naeklmda Tepat Doss Sangat Bak

Bakien pare nsesisida Tepst Doss Sangat Baik

Gambar 2. Gambar laporan penggunaan
pestisida
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4. CONCLUSION

Dari hasil kegiatan dan uraian dalam
pembahasan laporan ini penulis dapat
menyimpulkan  keputusan yang dapat
dipertanggung jawabkan dengan dukungan
dari perhitungan yang dilakukan dengan
metode AHP (Analitic Hierarchy Proses)
sebagai model dalam Sistem Pendukung
Keputusan (SPK) yang dapat membantu para
petani dalam penggunaan pestisida untuk
sayuran dataran rendah, hasil atau nilai
transaksi yang dilakukan oleh petani dapat
diinputkan langsung ke dalam database dan
Informasi-informasi  Yang berhubungan
dengan penggunaan pestisida dapat disimpan
dalam suatu database, sehingga jika suatu
saat diperlukan untuk pencarian dokument
maka dapat dilakukan dengan lebih mudah.
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